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Abstract: A Comparison between Skeletal Muscle Index and Normal,
Overweight and Obesity Body Mass Inde in Undergraduate Physiotherapy
Female Students. The Skeletal Muscle Index (SMI) is a body composition
examination to assess a person's physical status and measure the risk of health and
disease, including sarcopenia and frailty. Body Mass Index (BMI) is also a
measurement of body composition obtained from height and body weight. This study
aim to identify the comparison of SMI between woman physiotherapy students with
normal, overweight and obesity BMI. This research was an observational study with
a cross-sectional design in 134 physiotherapy students. Body mass index, body
weight, height, skeletal muscle mass were evaluated using the InBody 570 body
composition analyzer. Independent t-test and Mann Whitney were used to compare
SMI between normal, overweight and obesity BMI. Female Physiotherapy students
with overweight and obese BMI showed a lower proportion of SMI (5.7%) than female
physiotherapy students with normal BMI (6%). In addition, skeletal muscle mass was
found to be significantly lower in the normal BMI group than in the overweight and
obese group. Preventive and promotive efforts are needed to prevent the risk of
disease arising from body composition, especially female student physiotherapy
which is more specific.

Keywords: Skeletal Muscle Index; Body Mass Index; physiotherapy student;
Skeletal muscle mass

Abstrak: Perbandingan Indeks Otot Skeletal dan Indeks Masa Tubuh
Normal, Kelebihan Berat Badan dan Obesitas Pada Mahasiswi Fisioterapi.
Sceletal Muscle Index (SMI) merupakan pemeriksaan komposisi tubuh unutk menilai
status fisik seseorang dan mengukur risiko kesehatan dan penyakit, diantaranya
adalah sarkopenia, penurunan mobilitas dan obesitas. Indeks Masa Tubuh (IMT) juga
merupakan pengukuran komposisi tubuh yang didapat dari tinggi badan dan berat
badan tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbandingan SMI
antara mahasiswi fisioterapi dengan IMT normal, overweight dan obesitas. Penelitian
ini merupakan penelitian observasi dengan desain potong lintang pada 134
mahasiswa aktif jurusan fisioterapi. Indeks massa tubuh, berat badan, tinggi badan,
massa otot skeletal dinilai dengan menggunakan InBody 570 body composition
analyzer. Perbandingan komposisi tubuh dianalisis dengan uji T independent dan uji
Mann Whitney. Mahasiswi fisioterapi dengan IMT yang overweight dan obesitas
menunjukkan proporsi SMI (5,7%) lebih rendah dbandingkan mahasiswi fisioterapi
dengan IMT normal (6%). Selain itu, massa otot skeletal ditemukan signifikan lebih
rendah pada kelompok IMT normal dibandingkan kelompok overweight dan obesitas.
Diperlukan upaya preventif dan promotive untukmencegah risiko penyakit yang
ditumbulkan dari komposisi tubuh terutama mahasiswi fisioterapi yang lebih spesifik.
Kata Kunci: Sceletal Muscle Index; Indeks Masa Tubuh; mahasiswi fisioterapi; Masa
otot skeletal
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PENDAHULUAN

Obesitas merupakan masalah
kesehatan yang cukup menjadi
perhatian di populasi global, termasuk di
negara-negara berkembang, bahkan
World Health Organization (WHOQO) telah
menyatakannya sebagai epidemi global
(Mutia et al., 2022). Prevalensi di
Indonesia 13,5% usia 18 tahun keatas
mengalami gemuk atau overweight,
sementara itu 28,7% mengalami
obesitas (IMT = 25) (Kemenkes RI,

2018). Obesitas ini tidak hanya
meningkatkan predisposisi beberapa
komorbiditas, tetapi juga dapat
menyebabkan gangguan
muskuloskeletal. Oleh karena itu,
penilaian komposisi tubuh menjadi

kriteria pemeriksaan klinis yang penting
untuk dapat melihat status kesehatan
dan risiko penyakit (Ferreira, 2021).
Obesitas terjadi ketika asupan
energi secara signifikan melebihi
pengeluaran energi dalam jangka waktu
yang lama, yang ditunjukkan dengan
peningkatan Indeks Massa Tubuh (IMT).
IMT adalah salah satu pemeriksaan
komposisi tubuh yang didapat dari hasil
berat badan (kg) dibagi dengan tinggi
badan (m) yang dikuadratkan. IMT
merupakan pengukuran dengan
spesifisitas yang tinggi namun rendah
sensitivitas dalam mendeteksi kelebihan

lemak tubuh (Wijayatunga &
Dhurandhar, 2021). Tingginya
persentase lemak tubuh dapat

menyebabkan massa otot skeletal yang
rendah. Dengan mengukur massa bebas
lemak secara akurat di setiap segmen
tubuh, Skeletal Muscle Index (SMI) atau
indeks masa otot skeletal dapat
diidentifikasi dengan mudah. Hal ini

merupakan faktor resiko terjadinya
disfungsi  metabolik dan  tingkat
kebugaran fisik yang buruk

(Wijayatunga & Dhurandhar, 2021).
SMI adalah pemeriksaan
komposisi tubuh dari hasil total masa
otot skeletal (kg) dibagi dengan tinggi
badan (m) yang dikuadratkan. Studi
terbaru menunjukkan bahwa
pemeriksaan komposisi tubuh seperti
SMI dapat lebih akurat menilai status
fisik seseorang untuk mengukur risiko
kesehatan dan penyakit, salah satunya
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adalah Sarkopenia (Seino, 2020).
Diagnosis sarkopenia pada pasien terdiri
dari penurunan massa otot rangka dan
penurunan fungsi otot rangka (Jentoft et
al, 2019).

Mahasiswa merupakan kelompok
remaja usia yang sangat sensitif
terhadap masalah komposisi tubuh,
tingkat aktivitas fisik, berat badan, dan
pertumbuhan massa tulang (Amrynia &
Prameswari, 2022). Masalah gizi di
kalangan remaja 15-19 tahun banyak
yang mengalami gizi lebih yaitu
obesitas. Selain itu, beberapa penilitian
juga telah melaporkan tentang
komposisi tubuh Normal Weight Obesity
(NW-0) vyaitu keadaan lemak tubuh
yang tinggi meskipun IMT di rentang
normal dan dilaporkan memiliki risiko

disregulasi kardiometabolik dan
peradangan sistemik (De Lorenzo,
2006). Penelitian telah melaporkan

bahwa NW-O pada wanita muda
memiliki masa otot yang lebih rendah di
batang tubuh dan di anggota gerak
bawah dibandingkan non obesitas.
Namun dampak khusus dari rendahnya
masa otot pada wanita muda tidak
diketahui (Nakanishi et al/, 2020). Oleh
karena itu, menilai masa otot denga nilai
SMI pada mahasiswi antara normal,
overweight dan obesitas akan
memberikan referensi khusus. Selain
itu, Mahasiswi fisioterapi merupakan
calon penyedia layanan kesehatan
dalam bidang gerak dan fungsi sehingga
seorang calon fisioterapis harus
memberikan contoh atau teladan
sebelum mempromosikan perilaku
hidup sehat kepada pasien (Tavolacci et
al., 2018). Langkah awal yang dilakukan
adalah deteksi awal potensi masalah
kesehatan yang dapat timbul. Oleh
karena itu, Penelitian ini akan
membandingkan SMI antara kelompok
IMT normal dan kelompok IMT
overweight dan obesitas pada
mahasiswa fisioterapi.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian
observasional dengan desain potong
lintang. Penelitian ini dilaksanakan dari
Oktober hingga Desember 2022.

1762



Sebanyak 195 Mahasiswa Jurusan
Fisioterapi UPN “Veteran” Jakarta yang
bersedia menjadi responden dan 134
memiliki IMT normal, overweight dan
obesitas direkrut dalam penelitian ini.
Eksklusi dilakukan pada mahasiswa
yang sedang mendapatkan terapi
hormon dan obat-obatan penurun berat
badan. Informed consent diberikan dan
ditandatangani oleh sampel sebelum
pengumpulan data. Pengukuran IMT,
berat badan, tinggi badan, massa lemak
tubuh, dilakukan dengan menggunakan
In Body 570 body composition analyzer.

HASIL

Hasil dari 195 mahasiswa vyang
diskrining, 134 mahasiswa dengan jenis
kelamin perempuan dan memiliki indeks
massa tubuh normal, overweight dan

IMT 18.5 - 25.0 dikategorikan sebagai
normal >27 kg/m? di kategorikan
overweight dan obesitas.

Data disajikan dalam bentuk
frekuensi dan persentase. Perbandingan
komposisi tubuh antara kelompok
normal, overweight dan obesitas
dianalisis dengan menggunakan uji T
independen untuk data terdistribusi
normal, dan uji Mann Whitney untuk
data tidak terdistribusi normal. Analisis
dan penyajian data dilakukan dengan
menggunakan SPSS Version 26.

obesitas direkrut ke dalam penelitian ini.
Sebagian besar sampel adalah IMT
normal (76.1%) dengan usia 18-19
tahun. Sebaran data karakteristik usia
sampel dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Umum Sampel

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase
N= 134 (%)
Usia (Tahun)
16-17 10 6,0
18-19 102 76,1
20-22 22 16,4
IMT 102 76.1
Normal 32 23,8

Overweight,Obesiitas

Tabel 2. Perbandingan Komposisi Tubuh SMI antara Mahasiswi IMT normal
dan mahsisiwa IMT overweight dan Obesitas

Variabel RerataxSD
N =134 Normal Overweight, Obesitas
(N=102) (N=32)
Berat Badan 51.9+4,9%* 79.0+12.7%*
Tinggi Badan 156.0+5.1 166.1+6.6
Indeks Massa Tubuh 21.3+1.6%* 32.3+£4.2%
Massa Otot Sekletal 18,4+1,8%* 23.4+3.8*
Indeks Massa Otot Skeletal 6.0+1.0% 5.7+£0.7%*

*: Berbeda signifikan, Uji T independent, SMI normal vs overweight dan obesitas

Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 10, No. 4, April 2023 1763



25
20
15

10

5 i i
0

Sceletal Muscle Index (SMI)

H Mahasiswi IMT Normal

Massa otot Skeletal

H Mahasiswi IMT Overweight dan Obesitas

Gambar 1. Prevalensi SMI dan Masa Otot Skeletal Pada mahasiswi IMT Normlal,
Overweight dan Obesitas

PEMBAHASAN

Penelitian ini melaporkan
rendahnya nilai SMI pada mahasiswi
dengan IMT kategori overweight dan
obesitas di jurusan fisioterapi. Hal ini
bersesuain dengan penelitian yang
dilakukan Oshita et al. (2022), bahwa
didapatkan SMI secara signifikan lebih
rendah pada normal weight obesity dan
banyak ditemukan pada perempuan. Hal
ini dapat terjadi dikarenakan kompoisi
tubuh wanita cenderung memiliki
persentase lemak tubuh yang tinggi
dibandingkan laki-laki. Hal ini dapat
mengarah risiko untuk terjadi
sarkopenia menurut kriteir Janssen et al
(2002), yang ditandai SMI rendah dan
kekuatan oto juga rendah.

Dalam penelitian yang dilakukan
Fukoka et al (2019), BMI dan SMI
memiliki korelasi kuat pada pasien
diabetes lanjut wusia, BMI dapat
mencerminkan massa otot tanpa lemak.
Seorang pasien dengan rendah BMI dan
persentase lemak tubuh yang tinggi
cenderung mengarah sarkopenia, yang
dapat berdampak negatif pada
prognosis kehidupan. Dala kondisi ini,
penting untuk mencapai kondisi fisik
yang sesuai dengan komposisi tubuh.

Temuan lainnya dalam penelitian
ini adalah massa otot skeletal yang
signifikan lebih rendah diamati pada
mahasiswa perempuan dengan IMT
normal. Hal ini dapat menjadi indikasi
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adanya peningkatan lemak tubuh pada
wanita dengan IMT normal sehingga
dapat menurunkan masa otot skeletal
dalam tubuh yang dikenal normal weigh
obesity. Hal ini juga dilaporkan pada
penelitian De Lorenzo et al. (2022) yang
melaporkan bahwa pada individu
dengan normal weight obesity, resiko
sarkopenia pada perempuan lebih tinggi
dibandingkan pada laki-laki. Menurut
Yasuda et al (2019), berkurangnya
massa otot skeletal merupakan penanda
adanya inhibisi thermogenesis otot
skeletal, resistensi insulin, diabetes dan
sindrom metabolik. Oleh karenanya
diperlukan adanya skrining komposisi
tubuh bahkan pada individu dengan IMT
normal, terutama perempuan.
Sehingga, strategi preventif dan
promotif dapat dikembangkan untuk
mencegah perkembangan sarkopenia.
Dalam penelitian ini, proporsi
sampel perempuan yang normal,
overweight dan obesitas tidak
seimbang, sehingga hal ini
kemungkinan menyebabkan tidak
ditemukannya gambaran fenomena
normal weigh obesity yang jelas pada
kategori mahasiswi dengan IMT normal.
Hal ini menjadi dasar untuk dilakukan
penelitian lanjutan dengan
menggunakan sampel vyang besar
dengan kategori adanya normal weigh
obesity, normal weight lean, overweight
dan obesitas dengen mengetahui persen

1764



lemak tubuh dan masa otot skeletal
sehingga dapat Ilebih komprehensif
menunjukkan adanya gambaran SMI
pada perempuan.

KESIMPULAN

Nilai SMI pada mahasiswi fisioterapi
dengan IMT overweight dan obesitas
lebih rendah dibandingkan dengan IMT
normal Selain itu, ditemukan adanya
massa otot skeletal yang signifikan lebih
rendah pada mahsiswi dnegan IMT yang
normal dibanidngkan IMT  vyang
overweight dan obesitas. Fenomena ini
merupakan indikasi masalah kesehatan
yang tidak terdeteksi sehingga
dibutuhkan perhatian khusus untuk
tujuan  preventif dan  promotive.
Perlunya perhatian khusus untuk
pemeriksaan komposisi tubuh bahkan
pada individu dengan indeks massa
tubuh normal, terutama perempuan.
Untuk penelitian selanjutnya, serta
perlu penggunaan sampel yang besar
dan proporsional.
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